BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandapatdisimpulkansebagaiberikut :

1. Penerapan model pembelajarankooperatiftipe Explicit
Instructiondapatmeningkatkanhasilbelajarsiswamatadiklat Proses
DasarPengecoranLogampadasiswakelas X Program

KeahlianTeknikPermesinan SMK SWASTA YWKA Medan.

2. Penerapan model pembelajarankooperatiftipe Explicit
Instructiondapatmeningkatkanaktivitasbelajarsiswamatadiklat Proses
DasarPengecoranLogampadasiswakelas X Program

KeahlianTeknikPermesinan SMK SWASTA YWKA Medan.
3. Dari hasilpenelitian yang dilakukanpadasiklus I diperolehhasil:

a. Nilai rata-rata pretestsiswapadasiklus I sebesar 51,00 , jumlahsiswa
yang tuntasbelajarsebanyak 2 orang denganpersentase 6,25%.

b. Nilai rata-rata posttestsiswapadasiklus I sebesar 69,6 , jumlahsiswa
yang tuntasbelajarsebanyak 17 orang denganpersentase 53,12%.

c. Nilai rata-rata aktivitassiswapadasiklus 1 sebesar 72,03 ,
jumlahsiswa yang tuntassebanyak 22 orang denganpersentase
56,25%.

4. Dari hasilpenelitian yang dilakukanpadasiklus II diperolehhasil:
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a. Nilai rata-rata posttestsiswapadasiklus II sebesar 83,7 meningkat
14,1 darisiklus I, jumlahsiswa yang tuntasbelajarsebanyak 17 orang
denganpersentase 81,25% meningkat 25,% darisiklus I.

b. Nilai rata-rata aktivitassiswapadasiklus Il sebesar 85,0 meningkat
72,03 darisiklus I, jumlahsiswa yang tuntassebanyak 26 orang

denganpersentase 87,5% meningkat 30,76% darisiklus 1.

B. Saran
Setelahmelihathasilpenelitian, pembahasandankesimpulanmaka

penelitimemberikan saran sebagaiberikut :

1. BagiKepala SMK SWASTA YWKA Medan
Karenakegiataninisangatbermanfaatkhususnyabagisekolah,
makadiharapkanmendukungpelaksanaansecaraberkesinambungansebagaireferensi

yang dapatdigunakanoleh guru matapelajaran lain.

2. Bagi Guru
Dalamkegiatanbelajarmengajar  guru  diharapkanmenjadikan ~ model

pembelajaranKooperatiftipeExplicit

Instructionsebagaisuatualternatifdalammatadiklat Proses
DasarPengecoranLogamuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswa. Guru
diharapkanmampumenjadifasilitator yang terus-
menerusmembimbingsiswadalammembangunsendiripengetahuan yang
melaluiprosedurtahapan demi

tahapandalammenyelesaikanpermasalahanmateripembelajaran.
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3. BagiMahasiswa

Model pembelajaranKooperatiftipe Explicit
Instructionmengkombinasikankeunggulan  model  pembelajarankooperatifdan
model pembelajaran individual, model
pembelajaraninidirancanguntukmengatasikesulitanbelajarsiswa.merupakan suatu
pendekatan atau model pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan
belajar siswa tentang pengetahuan prosedur dan pengetahuan deklaratif sehingga
agar siswa dapat memahami serta benar-benar mengetahui pengetahuan secara
menyeluruh dan aktif dalam suatu pembelajaran dengan pola selangkah demi
selangkah.

Olehkarenaitukegiatanpembelajarannyalebihbanyakdigunakanuntukpemec
ahanmasalahdiharapkansiswadapatmenggalikemampuanindividu yang
dimilikidanmengembangkan rasa
kepercayaandiri.Dengandemikiansiswadiharapkanmemilikikeaktifanbelajar yang
tinggi di
dalammenerimasuatumateripelajarandengankonseppembelajaranKooperatiftipeEx

plicit Instruction, haliniakanberdampakpositifbagihasilbelajarsiswaitusendiri.



